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BAB II

LANDASAN TEORI

Bab ini memberikan gambaran singkat tentang Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Jogjakarta dan teori-teori yang akan digunakan dalam program ini, seperti konsep dasar sistem informasi, pengenalan internet, cara pengkodean dengan HTML, PHP dan bagaimana menggunakan basis data dengan MySQL.

2.1 Sekilas Tentang STMIK AKAKOM Jogjakarta


Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) AKAKOM Jogjakarta yang didirikan pada tahun 1979 dan merupakan perguruan tinggi komputer pertama di Jogjakarta, menyelenggarakan pendidikan tinggi komputer dalam jenjang diploma tiga (D-3) dan strata satu (S-1) melalui program studi Manajemen Informatika (MI), Teknik Informatika (TI), Teknik Komputer (TK), Sistem Informasi (SI), Komputerisasi Akutansi. Berdsarkan SK Dirjen DIKTI Nomor 262/DIKTI/Kep/1992, jenjang studi diploma tiga berstatus diakui (proses disamakan) dan strata satu berstatus terakreditasi B.

STMIK AKAKOM Jogjakarta sebagai penyelenggara pendidikan tinggi di bidang teknologi informasi dan komputer menyiapkan para lulusannya agar mampu memenuhi spesialisasi teknologi informasi yang sangat diperlukan pada era globalisasi dewasa ini. Kampus STMIK AKAKOM Jogjakarta beralamat di Jl. Raya Janti 143, Jogjakarta 55198, Telp. (0274) 486664 (Hunting), Fax. (0274) 486438.
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Gambar 2.1 Kampus STMIK AKAKOM Jogjakarta.
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Gambar 2.2 Denah lokasi kampus STMIK AKAKOM Jogjakarta.
2.1.1 Program dan Jenjang Studi

Program pendidikan yang diselenggarakan oleh STMIK AKAKOM yang saat ini diikuti oleh 2000an mahasiswa difokuskan pada bidang teknologi informasi dan komputer, meliputi program-program pendidikan sebagai berikut:

a. Program Pendidikan Jenjang Diploma-3 (D-3), terdiri dari tiga jurusan, yakni:

1) Jurusan Manajemen Informatika minat studi Manajemen Informatika. (Disamakan)

Minat studi ini dicapai melalui kegiatan kuliah dan praktikum menuju kepada penguasaan kemampuan untuk membangun dan mengelola program aplikasi sistem informasi berbasis jaringan komputer.

2) Jurusan Teknik Komputer minat studi Teknik Komputer. (Disamakan)

Minat studi ini dicapai melalui kegiatan kuliah dan praktikum menuju kepada penguasaan kemampuan untuk memelihara dan mengembangkan perangkat keras komputer.

3) Jurusan Komputer Akutansi minat studi Komputerisasi Akuntansi. (Terdaftar)

Minat studi ini dicapai melalui kegiatan kuliah dan praktikum menuju kepada penguasaan kemampuan dibidang akuntansi dan meningkatkan efektivitas dan produktivitas perangkat lunak bidang akuntansi.

b. Program Pendidikan Jenjang Sarjana (S-1), terdiri dari dua jurusan, yakni:

1) Jurusan Teknik Informatika minat studi Teknik Informatika. (Terakreditasi)

Minat studi ini dicapai melalui kegiatan kuliah dan praktikum menuju kepada penguasaan kemampuan analisis dan teoristis dalam pengembangan dan rekayasa perangkat lunak.

2) Jurusan Sistem Informasi minat studi Sistem Informasi. (Terakreditasi)

Minat studi ini dicapai melalui kegiatan kuliah dan praktikum menuju kepada penguasaan kemampuan analisis dan teoritis dalam pengembangan perancangan sistem informasi.

2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi (SI)

Kata SI terdiri dari dua kata yaitu sistem dan informasi. Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan informasi merupakan data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga menjadi suatu informasi yang berguna bagi pengguna.informasi yang tepat dan akurat sangat dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan.

Menurut David Kroneke (1989) sistem informasi dibangun oleh enam blok pembangun yang dikenal dengan enam building blocks.
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Gambar 2.3 Blok-blok pembangun SI.

Keenam blok pembangun itu ialah blok masukan, blok model, blok keluaran, blok basis data, blok kontrol, blok teknologi.

1. Blok masukan : mewakili data yang masuk ke SI.

2. Blok model : terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan digunakan untuk memanipulasi masukan data dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok keluaran : merupakan hasil produk dari blok masukan dan berupa sebuah informasi yang berkualitas yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta pemakai sistem.

4. Blok teknologi : merupakan tool-box-nya kerja SI. teknologi digunakan untuk menerima masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan keluaran serta membantu pengendalian secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian umum, yaitu :

a) Teknisi (brainware),

b) Perangkat-lunak (software), dan

c) Perangkat-keras (hardware).

5. Blok basis data : basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan oleh perangkat keras untuk proses manipulasi. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data dapat diakses dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management System).

Suatu sistem manajemen basis data DBMS berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari basis data dan satu set data, mengambil data dan membaca data.

Menurut Richard C. Parkinson (1984), basis data (database) adalah kumpulan berkas yang saling berkaitan sehingga membentuk atau bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field, maka digunakan atribut atau judul dari satu kelompok entity tertentu. Set program pengelola merupakan paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam basis data.

6. Blok kendali merupakan blok untuk mencegah kerusakan-kerusakan dan mengatasi kesalahan-kesalahan yang terjadi.

Pengembangan SI mempunyai beberapa langkah, dimana setiap langkah dapat dilakukan lebih dari satu kali, hal ini dilakukan, jika ternyata masih ada kesalahan. Pengembangan SI akan menggunakan siklus hidup (system life cycle) yang mempunyai beberapa komponen, yaitu :

a. Analisis sistem : bagian ini berfungsi untuk mengidentifikasikan permaslahan yang ada untuk mengoptimalkan langkah-langkah selanjutnya.

b. Perancangan sistem : berfungsi untuk merancang sistem agar dapat menciptakan sistem yang sesuai dengan analisis sistem dan hasil yang diharapkan.

c. Desain model : digunakan untuk mendesain model yang ada. Desain ini terdiri dari: DFD (Data Flow Diagram) yang menggambarkan arus data, ERD (Entity Relationship Diagram) menggmbarkan hubungan antar entitas, DD (Data Dictionary) berupa kamus untuk menjelaskan DFD secara lebuh detail.

d. Implementasi sistem : penerapan langsung terhadap suatu sistem.

e. Pemeliharan sistem : bagian ini berisi mengenai bagaimana suatu sistem dengan baik sehingga dapat berjalan dengan baik tanpa ada masalah.

2.3 Pengertian Internet


Internet  merupakan suatu jaringan komputer yang terhubung dengan ratusan bahkan ribuan jaringan komputer lain di seluruh dunia. Setiap orang di selruh pelosok dunia dengan profesi yang berbeda dapat menggunakan Internet sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.


Berbicara tentang Internet tidak bias lepas dari WWW (World Wide Web), karena segala informasi dalam Internet disajikan dengan menggunakan web. www merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan Internet. Informaasi dalam web mempunyai link yang menghubungkan informasi tersebut ke informasi lain dalam jaringan Internet. Sistem yang menghubungkan informasi satu ke informasi lain melalui suatu link disebut hypertext.

Hubungan situs jaringan sebagai sumber informasi dan pengguna dalam www adalah hubungan client-server. Saat pengguna mengirimkan permintaan ke situs jaringan, web server akan menerima permintaan tersebut dan kemudian memberikan tanggapan kembali kepada pengguna. Sementara hubungan tersebut berlangsung, web server menunggu permintaan layanan dari pengguna.

2.3.1 Home Page

www memerlukan suatu alamat (URL) khusus yang disebut web site. Setiap informasi ini dismpan dalam suatu file yang berbeda-beda yang disebut web page. Di dalam web page ini tersimpan berbagai informasi dan link yang menghubungkan suatu informasi ke informasi yang lainnya baik itu dalam satu web page lain pada web site yang berbeda.


Home page adalah suatu page pembuka dan ini terdapat sebelum mengakses berbagai macam informasi pada web site. Home page ini merupakan halaman pertama dari suatu web site yang biasa berisi tentang apa dan siapa atau intansi atau organisasi pemilik web site tersebut. Home page apada dasarnya adalah suatu sarana untuk memperkenalkan secara singkat tentang apa yang menjadi isi dari keseluruhan web site dari suatu organisasi atau individu.

2.3.2 Web Browser

Web browser merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk menampilkan dokumen HTML dan berbagai dokumen yang terformat seperti teks, gambar, suara, atau video. Saat pengguna megisikan alamat URL khusus daari suatu situs jaringan, web browser akan mencari alamat di web server demikian juga saat pengguna melakukan klik pada link-link tertentu. Contoh web browser antara lain internet explorer, netscape navigator, opera dan mozzila.
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Gambar 2.4 Arsitektur aplikasi berbasis web.
2.3.3 Web Server
Web server merupakan suatu program yang melayani permintaan dokumen dari browser. Setiap kali web browser memilih halaman dengan mengirimkan alamat URL ke web browser, web browser akan menanggapi permintaan tersebut dengan mengembalikan halaman HTML.

Contoh web server antara lain IIS (Internet Information System) pada windows NT, windows 2000, (PWS) Personal Web Server pada windows 9x dan apache pada linux.
2.4 Client-server
Teknologi client-server digunakan untuk mengatasi beban kerja server pada teknologi multiuser, satu atau lebih server bertugas melayani banyak pengguna sehingga seluruh beban kerja dilaksanakan server sedangkan kompter yang digunakan oleh pengguna hanya mengirimkan masukan dan keluaran ke pengguna. Pada teknologi client-server, beban kerja yang ditanggung oleh server dibagikan ke client. Pada aplikasi web, seluruh program dan basis data diletakkan di server. Program tersebut dibagi menjadi dua yatiu program sisi client dan program sisi server.

2.4.1 Pemrograman Sisi Client

Pemrograman pada sisi client merupakan pemrograman script yang ditambahkan pada HTML unuk menjalankan operasi yang membuat interaksi yang relatif tinggi dengan pengguna namun data yang diperlukan relatif sedikit atau lebih tersedia sebelumnya. Dokumen dapat dieksekusi dengan memberikan masukan berupa nilai oleh pemakai yang hasilnya akan ditampilkan kepada pengguna dengan tampilan dokumen baru.
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Gambar 2.5 Aliran informasi pengisian form pada web.
Bahasa pemrograman yang sering digunakan antara lain VBscript dan javascript.
2.4.2 Pemrograman Sisi Server

Pemrograman pada sisi server merupakan pemrograman script yang ditambahkan pada HTML untuk menjalankan proses yang berhubungan data dari basis data.
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Gambar 2.6 Aliran data pada CGI.
Bahasa pemrograman yang sering dipakai antara lain ASP, PHP, perl.

2.5 Bahasa Pemrograman Borland Delphi
Sesungguhnya, delphi hanyalah salah satu perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan windows, yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi yang melibatkan database. delphi menggunakan bahasa pengembangan berupa object pascal. Mengingat Pascal telah memiliki banyak penggemar dan juga diajarkan di sekolah-sekolah informatika, dengan cepat delphi bisa diterima oleh para pengguna pascal, terutama semenjak lingkungan windows menjadi populer.


Kelebihan perangkat lunak ini antara lain mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa query yang handal. Delphi dapat dipakai di internet dengan penekanan pada client/server database. Penggunaan delphi sekarang terus berkembang dengan bertambahnya ilmu teknologi jaman sampai  sekarang delphi sudah menjadi delphi 7 yang mana lebuh mudah dalam menyelesaikan masalah dalam bahasa pemrograman.

2.6 Hypertext Markup Language (HTML)

HTML adalah ssuatu bahasa pemrograman yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk suatu dokumen agar daapat ditampilkan pada program browser. HTML terdiri dari penanda atau biasa disebut dengan tag yang melingkupi suau fungsi atau teks tertentu. Struktur halaman HTML dimulai dan diakhiri dengan Tag <HTML> dan </HTML> dan dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kepala berisi informaasi tentang dokumen yang tidak akan ditampilkan dalam dokumen HTML dan bagian tubuh berisi tentang informasi data yang akan ditampilkan dalam dokumen HTML. Pada bagian kepala diawali dan diakhiri dengan Tag <HEAD> dan </HEAD>, sedangkan bagian tubuh diawali dan diakhiri dengan Tag <BODY> dan </BODY>. Pada bagian kepala juga dapat dituliskan judul halaman dokumen HTML.

Format umumnya sebagai berikut :

<HTML>
<HEAD>
<Title>judul dokumen</Title>
</HEAD>
<BODY>
isi dokumen

</BODY>
</HTML>

Perintah-perintah HTML yang sering digunakan antara lain :

a. Heading (<H1>, <H2>, <H3>, <H4>, <H5>, <H6>)

b. Membuat garis baru (<BR>)

c. Membuat paragraf baru (<P>…</P>)

d. Mengatur huruf (<FONT>…</FONT>)

e. Menghubungan ke halaman web lain (<A HREF>…</A>)

f. Membuat tabel (<TABLE>…</TABLE>)

g. Membuat formulir (<FORM>…</FORM>)

h. Menampilkan gambar (<IMG SCR>)
2.7 Cascading Style Sheet (CSS)


Style sheet merupakan suatu guidelines bagi browser yang mengindikasikan bagaimana elemen-elemen dari sebuah dokumen web akan ditampilkan. Sebagai contoh, warna dari dokumen web, jenis huruf yang digunakan, ukuran huruf, warna link dari dokumen web yang telah dikunjungi, dan sebagainya.

Cara penulisan style sheet ini terdiri dari beberapa metode berikut.

1. Menuliskan langsung ke dalam baris HTML, contoh:

a) mengunakan perintah <LINK> setelah <HEAD> ke dalam dokumen HTML.

<LINK REL=STYLESSHEET TYPE=”text/css” HREF=”http://…”>

b) menggunakan perintah <STYLE> setelah <HEAD> ke dalam dokumen HTML.

<STYLE TYPE=”text/css”>


H1.punk{color: #00FF00}

</STYLE>

c) menggunakan perintah @import ke dalam dokumen HTML.

@import url(http://style.com/basic);

H1 {color: blue}
2. Pengelompokan  (Grouping)

Menggunakan tanda baca koma (,) sebagai pembatas.


H!, H2, H3 {font-family: helvetica}

3. Pewarisan (Inheritance)

Pewarisan dalam konteks ini dapat dikatakan bahwa dokumen HTML akan kembali pada kondisi default jika dalam satu baris tertentu tidak atau belum terdefinisikan jenis perintah style sheet.

4. CLASS

Semua elemen pada <BODY> dari dokumen HTML dapat menjadi class pada style sheet.


<STYLE TYPE=”text/css”>


 H1.punk{color:#00FF00} /*semua elemen dengan CLASS punk*/


</STYLE>


</HEAD>


<BODY>

<H1 CLASS=punk>Way too green</H1>
2.8 Basis Data Berbasis Web

Basis data berbasis web (web database) merupakan kumpulan data atau gudang informasi yang dapat diakses melalui query language. Tidak seperti sistem database konvensional, dengan web database akses tidak khusus dilaksanakan dengan menggunakan instruksi yang ditulis pada baris perintah atau disampaikan melalui interface yang dirancang sendiri untuk penggunanya pada computer plat form yang spesifik.


Web database diakses melalui aplikasi web yang lain. Secara khusus, form yang dikembangkan menggunakan statement HTML tag, active x control dan client-side script seperti VB script dan java script. Database dapat dibangun sebagai web database asalkan terdapat driver ODBC untuknya. Yaitu dengan cara meletakkan entry pada DSN (System Data Source Name) di ODBC. Sistem DSN akan membuat sumber data tersebut tersedia untuk sistem atau dengan kata lain agar database dapat diakses dari banyak interface.

Dengan menggunakan fasilitas yang ada dalam HTML, program aplikasi pada web sever diakses melalui program server-side seperti CGI. spesifikasin interface server yang digunakan seperti microsoft ISAPI (Internet Server Application Interface) atau lingkungan script secara server-side seperti internet ISAPI.


HTML interface memungkinkan untuk membuat aplikasi yang berintegrasi dengan fungsi basis data dan menyediakan akases ke tempat penyimpanan data untuk web client. Dapat pula dirancang aplikasi yang semata-mata untuk maksud sebuah permintaan basis data dan mengembalikan informasi yang spesifik. Kemampuan untuk mengintegrasikan basis data ke dalam aplikasi yang dapat diakses oleh pemakai dengan menggunakan web browser adalah bagaimana membuat sebuah basis data dapat disebut sebagai web database.

2.9 MySQL


SQL (Structured Query Lannguage) adalah bahasa yang digunakan untuk mengakses dan memanipulasi data dalam basis data. Dalam tugas akhir ini digunakan SQL untuk mengakses basis data server (server database). SQL server merupakan sebuah program yang berfungsi untuk melayani permintaan antrian basis data (query database), yang salah satu contohnya adalah MySQL.

2.9.1 SQL dalam MySQL


Berikut ini merupakan SQL yang sering digunakan dalam MySQL :

a. CREATE DATABASE

Membuat sebuah basis data.

Bentuk umum :

CREATE DATABASE databaseName;

b. CREATE TABLE

Membuat sebuah tabel baru.

Bentuk umum :

CREATE TABLE tableNmae(field1 field1Type, field2 field2Type,…,fieldN fieldNType);

c. SHOW TABLES

Menampilkan nama-nama tabel yang telah dibuat dalam suatu basis data..

Bentuk umum :

SHOW TABLES;

d. SELECT

Menampilkan data dalam tabel.

Bentuk umum :

SELECT(COLUMN[…])FROM table WHERE condition:

e. INSERT VALUE

Memasukkan data baru ke dalam tabel.

Bentuk umum :

INSERT INTO table(COLUMN[…]) VALUES(expression[…]);

f. DELETE

Menghapus data dalam tabel.

Bentuk umum :

DELETE FROM table WHERE condition;

g. UPDATE

Mengedit data dalam tabel.

Bentuk umum :

UPDATE table SET(COLUMN […]) WHERE condition;

2.10 PHP (PHP Hypertext Preprocessor)

Pada subbab ini memberikan gambaran singkat tentang sejarah PHP, cara kerja PHP, kemampuan PHP dan bagaimana cara penulisan pengkodean PHP.

2.10.1 Sejarah PHP


PHP merupakan bahasa script yang diletakkan dalam HTML dan bekerja pada sisi server. Sintaks PHP banyak meminjam dari bahasa pemrograman C, java, dan perl. PHP mampu bertiegrasi dengan baerbagai basis data seperti ORACLE, postgresSQL, MySQL, sybase, SQL, ODBC.


PHP disusun pertama kali oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994 dan mulai berkembang pada tahun 1995 untuk membuat search engine, guestbook, dan Counter dengan nama PHP/FI. Dalam perkembangannya kode PHP/FI ditulis ulang oleh Zee U Suraski dan Andi Gutmans.

2.10.2 Cara Kerja PHP


Beban kerja PHP terletak pada sisi server bukan pada sisi client. Pada saat browser meminta dokumen PHP, web browser langsung menggunakan modul PHP untuk mengolah dokumen tersebut. Jika dokumen terkandung fungsi yang mengakses basis data maka modul PHP menghubungi basis data server yang bersangkutan. Dokumen yang berformat PHP dikembalikan web server dalam format HTML sehingga source code PHP tidak tampak di sisi browser.

2.10.3 Kemampuan PHP


Beberapa kemampuan yang dimiliki PHP adalah sebagai berikut :

1. mendukung banyak basis data (MySQL, ORACLE, postgreSQL, dan lain-lain).

2. pengolahan string seperti : menghilangkan spasi pada awal dan akhir kalimat, menghitung panjang string, dan lain-lain.

3. mendukung fungsi waktu.

4. pendefinisian fungsi.

5. mendukung fungsi enkripsi data.

6. penanganan kesalahan.

7. mendukung HTTP cookie.

2.10.4 Penyandian PHP


Berikut ini beberapa hal umum tentang PHP :

a. Penulisan sandi PHP diantara HTML.

Sandi PHP ditulis dalam tag :


<? (sandi) ?> atau


<?PHP (sandi) ?> atau


<Script language = “PHP”> (sandi) </Script>

b. Tipe data.

PHP mendukung tiga tipe data dasar, yaitu integer, string dan double. Selain tiga tipe data dasar tersebut, PHP juga mendukung tipe data array dan objek.

c. Variabel.

Variable dalam PHP tidak harus dideklarasikan sebelum variable tersebut digunakan. Setiap variable diawali dengan karakter $ diikuti dengan huruf sebagai karakter pertama dan tidak boleh menggunakan spasi.

d. Pemrosesan file.

File merupakan tempat peyimpanan data secara permanen di dalam disk. Secara umum format file dibedakan menjadi file teks (ACII) dan file biner (binary). Contoh file teks adalah file-file dokumen HTML, termasuk di dalamnya file script PHP. Sedangkan file biner adalah file-file program atau file yang disimpan dalam format biner lainnya.

e. Koneksi basis data.

Salah satu keunggulan dari PHP sebagai bahasa pemrograman script adalah banyak fasilitas (library function) yang memungkinkan untuk mengakses basis data. Prosedur standar untuk melakukan operasi akses basis data adalah sebagai berikut :

1. Membuka baiss data

2. Eksekusi SQL

3. Proses record set yang dihasilkan

4. Menutup basis data
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